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Article Info Abstract
Article history: Anxiety is a normal reaction to stress and can be beneficial in some situations.
Received 22 07 2024 They can alert us to danger and help us be prepared and pay attention.
Revised 24 07 2024 Anxiety disorders are different from normal feelings of nervousness or
Accepted 05 08 2024 anxiety, and involve excessive fear or anxiety. Anxiety disorders can cause
people to try to avoid situations that trigger or worsen their symptoms. There
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ocD Obsessive Compulsive Disor_der (OCD) is a disorder ir] which people have
Psychiriatic Disorder repeated unwanted thoughts, |dea_s, or sensations (obseSS|on§) that make t_hgm
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significantly interfere with a person's daily activities and social interactions.
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Email this disorder from getting worse.
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1. PENDAHULUAN
Teknologikomputersaatinitelahtumbuhdanberkembangmengikutiperkembanganzaman.Sehinggamenjadikank
ebutuhanmanusiasemakinmeningkatdanlengkap, makasalahsatupengembanganpenggunaansistempakar yang

merupakanaplikasi program berdasarkan knowledge yang
memberikanfasilitasdanfitursolusisepertikeahliantertentudenganpermasalahandalam domain tertentu,
mencobamenyimpulkansolusiseperti yang telahdilakukanseorangahlitertentu,

sepertimemberikandeskripsiterhadaptahap ~ yang  diputuskandanmemberikanulasanataskonklusi  yang
diputuskandenganbantuankomputer.

Kecemasanmerupakansuatuhal yang normal
dikehidupanmanusia.Tetapijikakecemasantersebutterjadisecaraterusmenerusdanmeningkatkanintensitasnya,
makadapatmengangguaktivitassehari-hari.Obsesifadalahsikapdanpemikiran yang
berulangmenguasaiindividutanpadapatterkendalikan, sedangkankompulsifadalahdorongan yang

tidaktertahankanbagiindividuuntukmelakukansesuatu.[1]

Gangguan Obsessive Compulsive Disorder memilikibanyaktipeseperti washing, checking, hoarding, dan
symmetry orderliness.Padaumumnyapenderita OCD mengalamigejala yang relatifsama. Namun,
observasigejalalanjutanakanmengantarkanpadabeberapaklasifikasidarigangguankecemasanini.Berdasarkan
data dariNasional Comorbidity Survey Replication (NCS-R) penderitapenyakit OCD padawakturentangtahun
2001-2003 diperkirakan 1,2 % orang dewasaAmerikaSerikatdanprevalensi OCD
padatahuntersebutlebihtinggipenderitawanitasebesar 1,8% daripadapriasebesar 0,5%.
Sistemaplikasiakanmenganalisa input yang diberikanolehpenggunadenganmenggunakanmetode backward
chaining danakandidapatkanhasildiagnosaapakahpenggunamenderitagangguan OCD atautidak. Kemudian,
hasilanalisaakandihitungmenggunakan certainty factor
untukmenghitungpersentasedideritanyagangguanpadapengguna.[2]
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Secaraumum, sistempakar (expert system) adalahsistem yang
berusahamengadopsipengetahuanmanusiakekomputer, agar komputerdapatmenyelesaikanmasalahseperti
yang biasadilakukanolehparaahli.Dalammendeteksipenyakit, hanyaterdapatsatupenelitiansistempakar yang
menggunakanmetode Certainty Factor. Padapenelitian yang dilakukanolehHammasZulfikarlkhsan, Dr. Oki
DwiNurhayati, danYudiEkoWindartomengenaisistempakaruntukmendiagnosapenyakit Obsessive
Compulsive Disorder menggunakanmetode backward chaining belumtersedianyafitur saran, fitur saran
berfungsiuntukmemberikan saran kepadapengidappenyakit OCD.[3]

2. METODE PENELITIAN

Dalampenelitianinimenggunakanmetodecertainty factor.Metode Certainty Faktor (CF)
merupakansuatumetode yang digunakanuntukmenunjukankepastianterhadapsuatufaktaatauaturan.Metode
Certainty Factor (CF)

bisadigunakanuntukmengatasiketidakpastiandalampengambilankeputusan.Padametodeiniseringdikenaldenga
nadanya believe dan disbelieve. Believe berartikeyakinan, sedangkan disbelieve berartiketidakyakinan.
Rumus Certainty Factor adalahsebagaiberikut :

Perhitungan Certainty Factor

CF[h,e] = MBJh, e] - MD[h, e]

Dengan:

CF[h,e] = faktorkepastian

MBI[h,e] = ukurankepercayaanterhadaphipotesis h, jika di berikan evidence e (antara 0 dan 1)
MDr[h,e] = ukuranketidakpercayaanterhadap evidence h, jika di beri- kan evidence e.

1. Beberapa evidence dikombinasikanuntukmenentukan CF darisuatuhipotesis. Jika el dan e2
adalahobservasi, maka :

2. CF dihitungdarikombinasibeberapahipotesis. Jika h1l dan h2 adalahhipotesis, maka :

Perhitungan Certainty FactorKombinasiHipotesis

MB[h1Ah2,e]=min(MB[h1,e],MB[h2,e])
MB[h1vh2,e]=max(MB[h1,e],MB[h2,e])
MD[h1Ah2,e]=min(MD[h1,e],MD[h2,e])
MD[h1vh2,e]=max(MD[h1,e],MD[h2,e]).

3. Beberapaaturansalingbergandengan, ketidakpastiandarisuatuaturanmenjadi input untukaturan yang lainnya
(c), maka :

AturanKetidakpastian

MB [h, s] = MB,[h, s] *max(0, CF[s, €])
DenganMB’[h,s] adalahukurankepercayaan h berdasarkankeyakinanpenuhterhadapvaliditas s.

2.1 Perancangan Flowchart System
Flowchart atau diagram alirdirancangsebagaiberikut:

1.
; Inputkan username dan
— Login

Beranda
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Gambar 1.SkemaFlowchart System
Dalamgambaranskemaflowchart system diatas, bahwaproses
untukmemasukijaringandimulaidenganmengaktifkan database. Setelah database aktif,
makaaksesdilakukandengan login admin denganmemasukkan username dan password.Ketika username dan
password benar, maka menu berandadapat di aksesoleh admin.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam merancang aplikasi sistem pakar OCD, disini penulis akan membuat beberapa kebutuhan database dan

juga tabel dalam pendukung aplikasi.

Tabel 1.Admin
No Field Type Size Keterangan
1 Username Varchar 30 Memasukkan User
2 Password Varchar 10 Memasukkan Password

Tabel admin adalahtabel yang berfungsisebagaipemilikakun, ataubisadisebutsebagaipengelolaaplikasi.

Tabel2.Pasien

No Field Type Size Keterangan

1 id_pasien Varchar 30 Memasukkanid pasien

2 nama_pasien Varchar 10 Memasukkannamapasien
3 jenis_kelamin Varchar 50 Memasukkanjeniskelamin
4 Alamat Varchar 50 Memasukkanalamat

5 no_hp Varchar 50 Memasukkan no hp

Tabelpasienmerupakantabel yang berfungsisebagai data pribadipasien.

Tabel3.Gejala
No Field Type Size Keterangan
1 id Integer 1 Mengisi id
2 kd_gejala Varchar 10 Mengisikodegejala
3 gejala Text 250 Mengisigejala

Tabelgejalainiberfungsisebagaitabel yang berisitentanggejalapenyakit OCD.

Tabel4.Hasil
No Field Type Size Keterangan
1 idhasil Integer 1 MenampilkanHasil
2 idpasien Integer 1 Menampilkan id pasien
3 kdpenyakit Varchar 10 Menampilkankodepenyakit
4 persentase Double - Menampilkanpersentase
5 tanggal Double - Tanggal

Tabelkondisi yang berfungsisebagaitabel yang mengetahuinkondisipenyakit OCD.

Tabel5.Penyakit

No Field Type Size Keterangan

1 id Integer 1 Memasukkan id

2 kdpenyakit Varchar 10 Menginputkodepenyakit

3 nama_penyakit Varchar 10 Mengisinamapenyakit

4 defenisi Text 250 Memasukkandefenisi

5 solusi Text 250 Mengisisolusi
Tabelhasiliniuntukmengetahuipenyakit OCD.
Berikutinimerupakanbeberapatampilansaatmelakukan proses tahapandalamkonfigurasi yang

dilakukanuntukmebangunsebuah website sistempakar.
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Sistem Pakar Penyakit OCD
Menggunakan Metode Certainty Factor (CF)

Data Penyakit dan Solusi Penanganannya

Sinpan || Resst
No. Kode Nema Penyakit
Penyakit
o Tipe Checkers

Gambar 2.Tampilan Menu Input Data PenyakitdanSolusi

Padagambar 2merupakanTampilan Menu Input Data PenyakitdanSolusi.Pada menu ini user
dapatmelihatmenginputkan data penyakitdansolusipenyakit OCD.Pada menu initerdapattombol edit danhapus
yang dapatdiaksesoleh user. Padasaatpenginputan user harusmenginputkankodepenyakit, namapenyakit,
definisipenyakit, dansolusipenyakitterlebihdahulu. Selanjutnya user
dapatmengkliktombolsimpanjugasudahbenar, dantombol reset jikainginmemperbaiki data inputan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil implementasi Sistem Pakar Untuk Mendiagnosis Penyakit Obsessive Compulsive Disorder
(OCD) Metode Certainty Factor Pada Kimia Farma Rantauprapat maka dapat disimpulkan :

1. Sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit Obsessive Compulsive Disorder (OCD) dapat
dimanfaatkan oleh para petugas Kimia Farma Rantauprapat dengan menggunakan suatu aplikasi
sistem pakar berbasis web.

2. Sistem pakar mendeteksi penentuan penyakit Obsessive Compulsive Disorder (OCD) dapat
dimanfaatkan oleh para petugas Kimia Farma Rantauprapat dengan menggunakan suatu aplikasi
sistem pakar berbasis web dalam kegiatan mendiagnosa penyakit pasien Obsessive Compulsive
Disorder (OCD).
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